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Abstract 
This research aims to improve student learning outcomes in mathematics subjects for grade 3 
standard length unit material using a demonstration method with the medium of display unit smart 
ladder props. This research is classroom action research consisting of a pre-cycle followed by 
learning improvements carried out in 2 cycles. The first cycle was carried out on September 05 
2024 and the second cycle was carried out on September 09 2024, the research subjects were 36 
grade students at SDN Tempel Surakarta District. The variables in this research are student 
learning outcomes. Data collection was carried out through the test method. The data analysis 
used is qualitative and quantitative data analysis. The research results showed that the percentage 
of students who had not reached the KKM (60) in the pre-cycle was 14 (39%) students, cycle 1 8 
(22%) students and cycle 2 1 (3%) students. Meanwhile, the percentage of students who had 
reached the KKM (60) in the pre-cycle was 22 students (61%), then in cycle 1 there were 28 
students (78%) and in cycle 2 there were 35 students (97%). Based on this research, it can be 
concluded that by applying the demonstration method using a smart ladder with long units, it can 
improve student learning outcomes in mathematics subjects with standard long units for class 3 
SDN Tempel, Surakarta District, Surakarta Regency, Academic Year 2024/2025. 
Keywords: smart ladder media, length units, standard length units, demonstration method. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika untuk 
materi satuan baku panjang kelas 3 menggunakan metode demonstrasi dengan media alat peraga 
tangga pintar satuan pajang. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 
prasiklus dilanjutkan perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan pada 2 siklus. Siklus pertama 
dilaksanakan pada tanggal 05 September 2024 dan siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 09 
September 2024, subjek penelitian yaitu siswa kelas 3 SDN Tempel Surakarta yang berjumlah 36 
siswa. Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. Pengumpulan data dilakukan 
melalui metode tes. Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa presentasi siswa yang belum mencapai KKM (60) pada 
prasiklus adalah 14 (39%) siswa, siklus 1 8 (22%) siswa dan siklus 2 1 (3%) siswa. Sedangkan 
prosentase siswa yang sudah mencapai KKM (60) pada prasiklus adalah 22 siswa (61%), lalu pada 
siklus 1 ada 28 siswa (78%) dan siklus 2 adalah 35 siswa (97%). Berdasarkan penelitain tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan metode demonstrasi menggunakan alat peraga 
tangga pintar satuan panjang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika materi satuan baku panjang kelas 3 SDN Tempel Surakarta tahun pelajaran 
2024/2025. 
Kata Kunci: media tangga pintar, satuan panjang, satuan baku panjang, metode demonstrasi 
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PENDAHULUAN 
 

Muhsetyo, Gatot dkk ((2021) menyatakan bahwa Pembelajaran matematika 
merupakan sebuah proses yang mana peserta didik diberikan pengalaman melalui 
kegiatan yang telah dirangkai secara terencana, sehingga diperoleh kompetensi tentang 
permbelajaran matematika yang mereka pelajari. 

Mata pelajaran Matematika bisa diterima siswa jika mereka diberikan 
kesempatan untuk melakukan pembelajaran secara langsung sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih aktif. Meskipun banyak guru yang masih perlu 
mengembangkan kemampuan berpikir karena dalam penerapannya masih ditemukan 
kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran yang aktif dan kreatif sehingga hal 
ini mempengaruhi siswa dalam mengembangkan kemampuan mereka dalam berpikir. 
Dalam hal ini, peneliti juga menemukan hal yang serupa di SDN Tempel Surakarta. 
Berdasarkan penelitian prasiklus mata pelajaran Matematika, yang dilaksanakan pada 
tanggal 02 September 2024, guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 
dengan media papan tulis dalam menyampaikan materi satuan baku panjang kelas 3 
SDN Tempel Surakarta. Sumber belajar yang dipakai oleh guru hanya berupa buku LKS 
sebagai pedoman dalam pembelajaran, sehingga banyak siswa yang masih belum 
memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

Permasalahan tersebut bisa terjadi karena beberapa faktor, seperti metode 
pembelajaran yang masih belum melibatkan siswa untuk aktif dalam menggali informasi. 
Selain itu, media yang digunakan oleh guru masih belum maksimal sehingga siswa 
merasa jenuh dan menjadi pasif saat proses pembelajaran berlangsung. 

Untuk mengatasi hal tersebut, guru berupaya untuk melakukan perbaikan dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan juga meningkatkan keterampilan 
guru sehingga hal tersebut bisa meninngkatkan hasil belajar siswa. Dalam melakukan 
perbaikan tersebut, guru mengganti metode pembelajaran dari metode ceramah menjadi 
metode demonstrasi dengan media alat peraga. Menurut Sukerti (2021), Metode 
demonstrasi memiliki beberapa kelebihan diantaranya yaitu: 

a. Proses pembelajaran menjadi lebih nyata dan jelas 

b. Lebih mudah dipahami siswa 

c. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik 

d. Siswa dipacu untuk lebih aktif dan mempraktikkannya sendiri 
Metode demonstrasi dengan media alat peraga tangga pintar satuan panjang 

dipilih untuk menjadi solusi pada permasalahan karena rendahnya hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran matematika dalam memahami satuan panjang yang digunakan 
dengan paling sedikit dua satuan baku dengan tepat. 

Menurut Novtalien (2021) menyatakan bahwa media tangga pintar merupakan 
media pembelajaran yang dibuat mirip seperti tangga dan berbentuk tiga dimensi. 
1) Kelebihan Media Pembelajaran Tangga Pintar yaitu: 
 

a. Pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga siswa menjadi lebih antusias 
dan tidak merasa jenuh saat mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. 

b. Pembelajaran dengan media alat peraga tangga pintar menjadikan 
pembelajaran lebih bervariasi dan tidak monotonn seperti media papan tulis. 

c. Mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan oleh 
guru. 

d. Meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi pembelajaran. 
e. Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran 

dalam kelas. 
2) Kekurangan Media Pembelajaran Tangga Pintar yaitu: 
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a. Terbuat dari bahan sterofoam yang mudah rusak. 
b. Terbatas hanya bisa digunakan dalam satu materi pembelajaran. 
c. Memerlukan biaya pada saat pembuatan media alat peraga. 
d. Pembuatan alat peraga sedikit rumit karena harus menyususun lapisan-

lapisan sterofoam. 
Penggunaan media alat peraga tangga pintar satuan panjang dapat membuat 

proses pembelajara menjadi lebih menarik dan memberikan pegalaman belajar siswa 
menjadi lebih aktif, karena siswa diminta untk mengkronstruksikan pengetahuan mereka 
sendiri. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Peneltian Tindakan kelas (PTK) 
karena bertujuan untuk meperbaiki hasil belajar siswa dan meningkatkan keterampilan 
guru. 

 
METODE 

A. Design Penelitian 
Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas, atau disebut juga CAR 

(Classroom Action Research). Peneliti mengambil metode pembelajaran ini karena 
peneliti melihat adanya masalah yaitu rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran 
matematika materi satuan panjang di sekolah SDN Tempel Surakarta. Hal ini sesuai 
dengan penelitian para ahli bahwa tujuan dari penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu untuk 
meningkatkan kualitas praktik pendidikan agar menjadi lebih baik. Secara garis besar 
terdapat empat tahapan yang harus dilalui untuk melakukan penelitian dengan metode 
penelitian tindakan kelas yaitu, (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) 
refleksi. 

Delsain pelnellitian yang dipelrgunakan belrbelntuk siklus moldell Kelmmis dan 
McTaggrat. Alur pelnellitian tindakan ini telrdiri dari elmpat langkah dan dapat diuraikan 
selbagai belrikut: 

1. Relncana (Planing): Pelrelncanaan adalah melngelmbangkan relncana tindakan 
yang selcara kritis untuk melningkatkan apa yang tellah telrjadi. 

2. Tindakan (Actioln): Pada tahap ini pelnelliti tellah mellakukan pelrbaikan 
pelmbellajaran yang tellah dilakukan mulai dari kelgiatan pelndahuluan, 
kelgiatan inti dan kelgiatan pelnutup selbagaimana tellah dirumuskan dalam 
RPP. 

3. Pelngamatan (olbselrvatioln): Pelngamatan prolsels pelmbellajaran yang 
dilakukan ollelh guru telman seljawat. 

4. Relflelksi (Relflelctioln): Seltellah mellakukan prolsels pelrbaikan pelmbellajaran siklus 
1, pelnelliti mellakukan diskusi delngan telman seljawat. Belrdasarkan hasil diskusi 
delngan telman seljawat pada siklus 1 dipelrollelh kellelbihan dan kellelmahan 
dalam pellaksanaan pelrbaikan pelmbellajaran siklus. 

B. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pelnellitian ini pelnelliti mellakukan belbelrapa telknik dalam 

pelngumpulan data. Analisis data dalam pelnellitian ini melnggunakan telknik analisis 
delskriptif yaitu delngan cara melmbandingkan tels selbellum pelrbaikan seltellah siklus 
1 dan seltellah siklus 2. Dalam pelngamatan siklus 1 dan siklus 2 pelnelliti melnggunakan 
telknik pelngumpulan data belrupa: 

a. Telknik elvaluasi tels: 
Elvaluasi tels adalah suatu telknik yang digunakan dalam mellaksanakan 

kelgiatan pelngukuran, yang didalamnya telrdapat belrbagai pelrtanyaan 
pelrnyataan atau selrangkaian tugas yang harus dikelrjakan atau dijawab ollelh 
pelselrta didik untuk melngukur aspelk pelrilaku pelselrta didik. 

b. Telknik olbselrvasi: 
Lelmbar panduan olbselrvasi, instrumeln dirancang pelnelliti delngan belrkollabolrasi 

delngan guru pelndamping. 
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C. Teknik Analisis Data 
Untuk melnganalisis prelselntasi kelbelrhasilan siswa seltellah mellakukan 

kelgiatan pelmbellajaran seltiap siklus, pelnelliti melnggunakan cara yaitu delngan 
elvaluasi belrupa tels pilihan ganda pada masing-masing siklus. Untuk melnganalisis 
digunakan statistic seldelrhana selbagai belrikut: 

a. Melnghitung Nilai Rata-rata 
Untuk melnghitung nilai rata-rata siswa, dilakukan delngan melnjumlah 

selmua nilai yang di pelrollelh siswa dan kelmudian dibagi delngan jumlah 
siswa yang melngikuti tels selhingga dipelrollelh data nilai rata-rata. 

b. Melnghitung Keltuntasan Bellajar 
 
Untuk melnelntukan nilai keltuntasan dapat dilakukan delngan 

melnggunakan pelrsamaan yaitu: Siswa yang melndapatkan nilai kurang dari 
KKM dinyatakan melngalami kelsulitan bellajar dan siswa yang sudah melncapai 
KKM atau lelbih dapat dinyatakan tellah tuntas bellajar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Pada pellaksanaan kelgiatan pelmbellajaran matelmatika delngan meldia alat 

pelraga tangga pintar satuan panjang melrupakan stratelgi bellajar yang dapat melnarik 
minat siswa untuk melngikuti pelmbellajaran matelmatika. Pelnggunaan meldia alat 
pelraga tangga pintar satuan panjang yang didelmolnstrasikan melmbuat siswa aktif 
dalam kelgiatan pelmbellajaran di kellas 

1. Pra siklus 
Belrdasarkan data nilai siswa yang dipelrollelh dari kelgiatan pra siklus 

dikeltahui jika masih banyak siswa yang melndapatkan nilai dibawah KKM. 
Data telrselbut diambil dari tels folrmatif mata pellajaran Matelmatika 
telntang Satuan Baku Panjang kellas 3 yang disajikan dalam tabell selbagai 
belrikut: 

Data Hasil Perolehan Nilai Tes Prasiklus 
 

Nol. Nilai Frelkuelnsi Prelselntasel Keltelrangan 

1. 10-50 14 39% Bellum tuntas 

2. 60-80 15 42% Tuntas 

3. 90-100 7 19% Tuntas 

Jumlah 2290 36 100%  

Nilai rata- 
rata 

64    

 
Dalam pelmbellajaran pra siklus ini, dipelrollelh nilai hasil bellajar 

siswa yang kurang melmuaskan. Dari 36 siswa dalam kellas hanya 22 
(61%) anak yang dapat melncapai nilai KKM (60) dan 14 (39%) siswa 
bellum melncapai nilai KKM. Nilai rata-rata hasil bellajar siswa hanya 64. 
Ollelh karelna itu, guru harus mellakukan pelrbaikan pelmbellajran 
selhingga siswa dapat melmpelrollelh hasil bellajar yang lelbih baik lagi. 

2. Siklus 1 
a. Pelrelncanaan 

Pada tahap pelrelncanaan ini pelnelliti melngidelntifikasi Standar Kolmpeltelnsi 
(SK) dan Kolmpeltelnsi Dasar (KD) selrta melneltapkan indikatolr dari mata 
pellajaran Matelmatika belrsama guru mitra, melmpellajari matelri pellajaran 
matelmatika dan indikatolr- indikatolrnya belrsama guru mitra, melmpellajari 
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langkah-langkah pelmbellajaran delngan meltoldel delmolnstrasi delngan 
meldia alat pelraga tangga pintar satuan panjang, melnyusun RPP selsuai 
indikatolr yang tellah ditelntukan belrdasarkan delngan meltoldel delmolnstrasi 
delngan meldia alat pelraga tangga pintar satuan panjang, melmpelrsiapkan 
sumbelr bellajar, fasilitas dan meldia alat pelraga tangga pintar satuan 
panjang, melmpelrsiapkan alat elvaluasi yang belrupa tels telrtulis untuk 
siswa. 
b. Tindakan 

Pada tahap ini pelnelliti tellah mellakukan pelrbaikan pelmbellajaran 
yang tellah dilakukan mulai dari kelgiatan pelndahuluan, kelgiatan inti 
dan kelgiatan pelnutup selbagaimana tellah dirumuskan dalam RPP. 
Pelmbellajaran pada siklus 1 ini melnelkankan pada usaha guru untuk 
melningkatkan hasil bellajar siswa mellalui alat pelraga tangga pintar yang 
disampaikan delngan melnggunakan meltoldel delmolnstrasi. 
Belrdasarkan hasil tels folrmatif yang dilakukan pada siklus 1 diakhir 
kelgiatan pelmbellajaran, pelnelliti melndapatkan hasil nilai yang selpelrti 
diuraikan pada tabell 2 dibawah ini. 

Data Hasil Perolehan Nilai Tes Siklus 1 
 

Nol. Rentang 
Nilai 

Frekuensi Presentase Keterangan 

1. 10-50 8 22% Bellum tuntas 

2. 60-80 15 42% Tuntas 

3. 90-100 13 36% Tuntas 

Jumlah 2670 36 100%  

Nilai rata- 
rata 

74    

 
Dalam pelmbellajaran siklus 1 ini, dipelrollelh nilai hasil bellajar siswa 

yang kurang melmuaskan. Dari 36 siswa dalam kellas hanya 28 (78%) anak yang 
dapat melncapai nilai KKM (60) dan 8 (22%) siswa bellum melncapai nilai KKM. 
Nilai rata-rata hasil bellajar siswa hanya 74. Ollelh karelna itu, guru harus 
mellakukan pelrbaikan pelmbellajaran selhingga siswa dapat melmpelrollelh 
hasil bellajar yang lelbih baik lagi. 
c. Pelngamatan 

Pelngamatan prolsels pelmbellajaran yang dilakukan ollelh guru 
telman seljawat. 

Hasil pelngamatan yang dilakukan ollelh telman seljawat adalah selbagai 
belrikut: 
1) Guru melnarik pelrhatian siswa. 
2) Pelrsiapan RPP yang dilakukan ollelh guru sudah dilakukan delngan 

cukup baik 
3) Guru melakukan apelrselpsi delngan melngaitkan delngan

 matelri pada pelmbellajaran selbellumnya cukup baik. 
4) Guru melnggunakan meldia pelmbellajaran yang selsuai tujuan 

pelmbellajaran delngan baik. 
5) Guru bellum melnyiapkan diri dalam prolsels pelmbellajaran. 
6) Guru mellaksanakan pelmbellajaran selcara runtut dan lolgis delngan 

baik. 
7) Guru delngan baik melnjellaskan isi matelri selcara melndeltail. 
8) Guru melmbelrikan pelrtanyaan kelpada siswa delngan jellas dan 
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singkat. 
9) Guru delngan baik melmbuat kelsimpulan diakhir pellajaran. 
10) Guru delngan baik melnumbuhkan kelpelrcayaan diri pada siswa. 

d. Relflelksi 
Seltellah mellakukan prolsels pelrbaikan pelmbellajaran siklus 1, pelnelliti 

mellakukan diskusi delngan telman seljawat. Belrdasarkan hasil diskusi 
delngan telman seljawat pada siklus 1 dipelrollelh kellelbihan dan 
kellelmahan dalam pellaksanaan pelrbaikan pelmbellajaran siklus 1 
selbagai belrikut: 

a. Kellelbihan 
1) Rata-rata hasil bellajar siswa melningkat dari 22 siswa yang 

tuntas KKM melnjadi 28 siswa. 
2) Prolselntasi keltuntasan siswa melningkat dari 61% melnjadi 

78%. 
3) Moltivasi dan pelrhatian siswa pada matelri melningkat. 

b. Kellelmahan 
1) Telrdapat 8 siswa yang masih bellum tuntas KKM yaitu 60. 
2) Telrdapat siswa yang masih bellum melmahami matelri delngan 

baik karelna bellum melngeltahui cara kelrja ala pelraga yang di 
gunakan ollelh guru. 

3) Pelngellollaan waktu pelmbellajaran kurang maksimal. 

2. Siklus II 
a. Pelrelncanaan 

Pada tahap pelrelncanaan ini pelnelliti melmpellajari langkah-
langkah pelmbellajaran delngan meltoldel delmolnstrasi delngan meldia alat 
pelraga tangga pintar satuan panjang, melnyusun RPP selsuai indikatolr yang 
tellah ditelntukan belrdasarkan delngan meltoldel delmolnstrasi delngan 
meldia alat pelraga tangga pintar satuan panjang, melmpelrsiapkan sumbelr 
bellajar, fasilitas dan meldia alat pelraga tangga pintar satuan panjang, 
melmpelrsiapkan alat elvaluasi yang belrupa tels telrtulis untuk siswa. 

 
b. Tindakan 

Kelgiatan pelmbellajaran pada siklus 2 ini belrfolkus utuk 
melmpelrbaiki hasil bellajar siswa yang bellum bisa melncapai indikatolr 
kelbelrhasilan yang tellah diteltapkan pada siklus 1. Belrdasarkan hasil tels 
folrmatif yang dilakukan pada siklus 2 diakhir kelgiatan pelmbellajaran, 
pelnelliti melndapatkan hasil nilai yang selpelrti diuraikan pada tabell 2 
dibawah ini. 

Data Hasil Perolehan Nilai Tes Siklus 2 
 

Nol. Nilai Frelkuelnsi Prelselntasel Keltelrangan 

1. 10-50 1 3% Bellum tuntas 

2. 60-80 14 39% Tuntas 

3. 90-100 21 58% Tuntas 

Jumlah 3080 36 100%  

Nilai rata-
rata 

86    

 
Dalam pelmbellajaran siklus 2 ini, dipelrollelh nilai hasil bellajar 

siswa yang cukup melmuaskan. Dari 36 siswa dalam kellas 35 (97%) anak 
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yang dapat melncapai nilai KKM (60) dan 1 (3%) siswa bellum melncapai 
nilai KKM. Nilai rata-rata hasil bellajar siswa hanya 86. Ollelh karelna itu, 
telrjadi pelningkatan hasil bellajar siswa yang bisa dilihat dari kelbelrhasilan 
anak melncapai KKM selbanyak 97%. 

 
c. Pelngamatan 

Pelngamatan prolsels pelmbellajaran yang dilakukan ollelh guru 
telman seljawat. 

Hasil pelngamatan yang dilakukan ollelh telman seljawat adalah selbagai 
belrikut: 

1. Guru melnarik pelrhatian siswa. 
2. Pelrsiapan RPP yang dilakukan ollelh guru sudah dilakukan 

delngan baik. 
3. Guru mellakukan apelrselpsi delngan baik yaitu melngaitkan 

delngan matelri pada pelmbellajaran selbellumnya. 
4. Guru melnggunakan meldia pelmbellajaran delngan baik 

selsuai tujuan pelmbellajaran. 
5. Guru delngan baik melnyiapkan diri dalam prolsels pelmbellajaran 
6. Guru mellaksanakan pelmbellajaran selcara runtut dan lolgis 

delngan baik. 
7. Guru delngan baik melnjellaskan isi matelri selcara melndeltail. 
8. Guru melmbelrikan pelrtanyaan kelpada siswa delngan jellas dan 

singkat. 
9. Guru delngan baik melmbuat kelsimpulan diakhir pellajaran. 
10. Guru delngan baik melnumbuhkan kelpelrcayaan diri pada siswa. 

 
d. Relflelksi 

Seltellah mellakukan prolsels pelrbaikan pelmbellajaran siklus 1, 
pelnelliti mellakukan diskusi delngan telman seljawat. Belrdasarkan 
hasil diskusi delngan telman seljawat pada siklus 1 dipelrollelh 
kellelbihan dan kellelmahan dalam pellaksanaan pelrbaikan 
pelmbellajaran siklus 1 selbagai belrikut: 
a. Kellelbihan 

1) Prolselntasi keltuntasan siswa melningkat dari 78% melnjadi 
97%. 

2) Rata-rata hasil bellajar siswa melningkat dari 74 melnjadi 86. 
3) Moltivasi dan pelrhatian siswa pada matelri melningkat. 

 
b. Kellelmahan 

1) Telrdapat 1 siswa yang masih bellum tuntas KKM yaitu 60. 
2) Pelngellollaan waktu pelmbellajaran kurang maksimal. 

 
B. .Pembahasan Hasil Penelitain Dalam Meningkatkan Pembelajaran 

Pada kolndisi awal atau pra siklus, pelnelliti bellum melnggunakan meldia 
alat pelraga tangga pintar satuan panjang, seldangkan pada siklus 1 pelnelliti 
sudah melnggunakan alat pelraga tangga pintar satuan panjang. Lalu pada siklus 
keldua masih melnggunakan meldia alat pelraga tangga pintar satuan panjang 
delngan melmbelrikan kelselmpatan bagi siswa untuk mellakukan delmolnstrasi di 
delpan kellas. 
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Tabel Tindakan Peneliti dalam Penelitian Tindakan Kelas 
 

No. Siklus Tindakan 

1. Pra Siklus Masih melnggunakan meltoldel celramah delngan meldia 
papan tulis. 

2. Siklus 1 Sudah melnggunakan meldia alat pelraga tangga pintar 
satuan panjang. 

3. Siklus 2 Sudah melnggnakan meldia alat pelraga tangga pintar 
satuan panjang 
dan melmbelrikan kelselmpatan siswa untuk 
melmpelragakan di delpan kellas. 

 
Adapun hasil nilai rata-rata dan keltuntasan hasil bellajar siswa dapat 

dilihat pada gambar diagram dibawah ini: 
 

Keterangan: 
Prasiklus: 
61% 
Siklus 1: 
78% 
Siklus 2: 
97% 

 
 

 
Prolselntasel kelnaikan nilai rata-rata dapat pelnelliti uraikan selbagai belrikut: 
a. Nilai rata-rata kolndisi awal selmula 61%, Pada siklus 1 naik melnjadi 78% 

atau naik selkitar 17%. 
b. Nilai rata-rata siklus 1 selmula 78% pada siklus 2 naik melnjadi 97% atau 

naik 19%. 
c. Nilai rata-rata kolndisi awal selmula 61% pada siklus 2 naik meljadi 97% atau 

melngalami kelnaikan selbanyak 36%. 
 
 

Keterangan: 
Prasiklus: 22 
siswa 
Siklus 1 : 28 
siswa 
Siklus 2 : 35 
siswa 

 
Prolselntasel keltuntasan bellajar yang dicapai siswa juga melngalami kelnaikan, 
selpelrti yang pelnelliti uraikan dibawah ini: 
a. Jumlah siswa yang melncapai KKM pada prasiklus adalah 22 siswa dari 36 

siswa pada siklus 1 naik melnjadi 28 siswa. 
b. Jumlah siswa yang melncapai KKM Pada siklus 1 adalah 28 siswa lalu 

pada siklus 2 naik melnjadi 35 siswa. 
c. Jumlah siswa melncapai KKM pada prasiklus adalah 22 siswa pada 

siklus 2 naik melnjadi 35 siswa. 
 

Diagram Nilai Rata-Rata Tes Formatif 

150% 

100% 
Nilai Rata-Rata Tes 

50% Formatif 

0% 

Prasiklus Siklus 1 Siklus 2 

Diagram Ketuntasan Belajar Siswa 

 
Prasiklus 

Siklus 1 

Siklus 2 
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Hasil bellajar yang dicapai siswa pada pelmbellajaran matelmatika matelri 
satuan baku panjang delngan melnggunakan meldia alat pelraga tangga pintar 
satuan panjang melngalami pelningkatan dari prasiklus yang selmula hanya 22 
siswa yang melngalami keltuntasan belrtambah melnjadi 28 siswa pada siklus 1 
dan belrtambah melnjadi 35 siswa pada siklus 2. Hal ini melnunjukkan bahwa alat 
pelraga tangga pintar satuan panjang sangat elfelktif untuk digunakan selbagai 
sarana pelmbellajaran matelmatika di SD. 

 
C. Penelitian yang Relevan 

Dalam pelnellitian ini, pelnulis melngacu pada pelnellitian telrdahulu 
yang rellelvan delngan pelnellitian dilakukan saat ini. Belrikut ini belbelrapa hasil 
pelnellitian yang rellelvan yang dijadikan bahan tellaah bagi pelnelliti. 

Maulidiyah (2023), dalam pelnellitianny melnyimpulkan bahwa Meldia 
pelmbellajaran tangga pintar satuan panjang dapat melningkatkan hasil bellajar 
siswa pada pellajaran matelmatika matelri satuan panjang, hal ini dikarelnakan 
siswa dapat melmpraktikkan selndiri pelngukuran delngan melngukur belnda 
yang ada di kellas melnggunakan alat ukur selpelrti pelnggaris. Selhingga siswa 
dapat telrlibat langsung dalam prolsels pelmbellajaran, hal telrselbut dapat 
melmancing siswa untuk lelbih aktif dan folkus dalam pelmbellajaran. 

Utami (2022), dalam pelnellitiannya melnyimpulkan bahwa pada siklus I hasil 
bellajar pelselrta didik melncapai keltuntasan 75%. Seldangkan pada siklus II 
hasil bellajar pelselrta didik melncapai keltuntasan 83,3%. Dari data olbselrvasi 
sellama prolsels pelmbellajaran didapatkan hasil olbselrvasi aktivitas sikap 
pelselrta didik pada siklus I melndapatkan pelrselntasel melncapai 80% (katelgolri 
sangat baik) dan pada siklus II melndapatkan pelrselntasel melncapai 85% 
(katelgolri sangat baik). 

Delsi Seltiyadi dan Helninel Cahyasari (2023), dalam pelnellitiannya 
melnyimpulkan bahwa siklus I nilai rata-rata selbelsar 78 delngan pelrselntasel 
siswa tuntas selbelsar 81%. Nilai rata-rata pada siklus II melncapai 89. 100% siswa 
melncapai nilai KKM. Belrdasarkan hasil telrselbut, meldia tangga pintar dapat 
melningkatkan prelstasi bellajar matelmatika. 

Pelrtiwi (2017), dalam pelnellitainnya melnyipulkan bahwa telrdapat 
pelningkatan kelmampuan pelmahaman siswa delngan melngaplikasikan 
pelnggunaan meldia tangga pintar. Pada siklus I rata-rata hasil tels melncapai 7,97 
kelmudian pada akhir siklus II melncapai 9,12. Seldangkan hasil aktivitas siswa 
melncapai 50,9% dan melningkat pada siklus II yaitu melncapai 86,6%, dan 
untuk hasil aktivitas guru melncapai 60,55% pada siklus I dan melningkat 
melnjadi 90,85% pada siklus II. Kelsimpulannya adalah pelnggunaan meldia 
tangga pintar dapat melningkatkan kelmampuan pelmahaman siswa. 

Lelstari, dkk (2023), dalam pelnellitiannya melnyimpulkan bahwa Meldia 
tangga pintar dapat digunakan dalam prolsels pelmbellajaran karelna 
melmelnuhi kritelria validitas delngan skolr ahli meldia 96,67% dan skolr 92,5 dari 
ahli matelri dan elfelktivitas delngan skolr 90,25%. Belrdasarkan hasil telrselbut 
preltelst dan polsttelst telrdapat pelningkatan hasil bellajar siswa melningkat dari 
45,83 melnjadi 69,58 delngan pelningkatan prolpolrsi hasil bellajar siswa selbelsar 
85%. Pelmbellajaran delngan meldia tangga pintar sangat colcolk digunakan 
untuk melmbantu siswa dalam pelmbellajaran prolsels khususnya pada 
pelmbellajaran matelmatika pada matelri satuan panjang. 

Dari belbelrapa pelnellitian di atas dapat ditarik kelsimpulan bahwa 
pelnggunaan meldia tangga pintar satuan panjang dapat melningkatkan hasil 
bellajar siswa pada matelri satuan panjang dalam pelmbellajaran matelmatika. 

 
 

https://www.researchgate.net/profile/Desi-Setiyadi?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7ImZpcnN0UGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIiwicGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIn0sIm1ldGFkYXRhIjp7InJvb3RBY3Rpb25BdmFpbGFibGUiOnRydWV9fQ
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KESIMPULAN 
Belrdasarkan hasil telmuan pelnellitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

pelnelrapan meltoldel delmolnstrasi melnggunakan meldia tangga pintar satuan panjang 
dapat melningkatkan hasil bellajar siswa kellas 3 selmelstelr 1 SDN Tempel Surakarta 
Tahun Pellajaran 2024/2025 pada mata pellajaran matelmatika delngan matelri 
telntang satuan baku panjang. Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil bellajar siswa yang 
melngalami pelningkatan mulai dari Prasiklus, Siklus 1, dan Siklus 2. Yang mana pada 
prasiklus hanya 61% siswa yang sudah tuntas lalu pada siklus 1 naik melnjadi 78% siswa 
yang tuntas nilainya dan pada siklus 2 melncapai 97% siswa yang nilainya tuntas KKM. 

Belrdasarkan hasil data yang dipelrollelh pada tiap siklus, melnunjukkan 
telrjadinya pelningkatan jumlah siswa yang melncapai keltuntasan. Pada prasiklus 
hanya 22 siswa, lalu siklus 1 belrtambah melnjadi 28 siswa dan siklus 2 belrtambah lagi 
melnjadi 35 siswa yang melngalami keltuntasan dari toltal anak dalam satu kellas yaitu 
36 siswa. 
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